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ABSTRAK

Lingkungan kerja yang kurang nyaman, kurangnya motivasi serta pemberian kompensasi
yang kurang sesuai yang didapat guru dari instansi pendidikan akan mempengaruh
semangat kerja guru dalam bekerja atau mengajar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh lingkungan kerja, motivasi, dan kompensas terhadap semangat kerja.
Penelitian dilakukan di SMP Taman Sastra dengan sampel sebanyak 35 orang guru dengan
metode sampling jenuh yaitu menjadikan seluruh populasi sebagai sampelnya
Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner kepada para guru di SMP
Taman Sastra. Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa lingkungan kerja, motivasi dan
kompensasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap semangat guru di SMP Taman
Sastra. Secara parsial lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap semangat kerja guru di
SMP Taman Sastra, motivasi berpengaruh positif terhadap semangat kerja guru di SMP
Taman Sastra dan kompensasi berpengaruh positif terhadap semangat kerja guru di SMP
Taman Sastra.

Kata kunci: lingkungan kerja, motivasi, kompensasi semangat kerja
ABSTRACT

Uncomfortable work environment, lack of motivation and poor compensation given by
teachers from educational institutions will influence the work spirit of teachers in work or
teaching. The purpose of this study was to determine the effect of the work environment,
motivation, and compensation for work morale. The study was conducted at the Taman
Sastra Middle School with a sample of 35 teachers with a saturated sampling method which
made the entire population as a sample. Data collection was done by distributing
guestionnaires to the teachers at the Taman Sastra Middle School. Based on the results of
the analysis, it was found that the work environment, motivation and compensation
simultaneously had a significant effect on the enthusiasm of teachers in the Taman Sastra
Middle School. Partially the work environment has a positive effect on the work morale of
teachers in Taman Sastra Middle School, motivation has a positive effect on the work
morale of teachers in Taman Sastra Middle School and compensation has a positive effect
on the work morale of teachers at the Taman Sastra Middle School.

Keywords: work environment, motivation, work spirit compensation
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PENDAHULUAN
Peran guru sebagai salah satu unsur dalam proses belgjar mengajar (PBM)

sangat berperan, baik dalam sebagai penggar yang melakukan transferof
knowledge, dan dapat juga sebagaipembimbing yang mendorong potens,
mengembangkan, dan memobilisasi siswa dalam belgjar. Guru sebagai pengajar
atau pendidik adalah hal yang perlu diperhatikan agar bisa menyampaikan suatu
pengagjaran dengan baik didalam menyampaikan proses pembelgaran di kelas
dan puas dengan hasil yang di capai siswa. Bak dan buruknya kinerja dari
institusi pendidikan itu dilihat pada semangat kerja masing-masing guru yang ada
di dalamnya, oleh karena itu peranan sumber daya manusia di dalam suatu
institus pendidikan sangatlah berarti dan tidak dapat dipisahkan. Kualitas guru
akan dicapal apabila aktivitas dadam menggar yang dilakukan oleh guru
didukung oleh sekelilingnya dan rekan kerja sesama guru.

Semangat kerja guru dapat ditingkatkan salah satu caranya adalah dengan
mengurangi tingkat kesalahan yang dilakukan dalam melaksanakan pekerjaannya
(Ngurah, 2016). Semangat kerja atau moral kerja adalah sikap-sikap dari
individu-individu maupun kelompok-kelompok terhadap lingkungan kerjanya
dan terhadap kesukarelaannya untuk bekerja sama agar dapat mencurahkan
kemampuannya secara menyeluruh dengan kebutuhan utama organisasi (Tohardi,
2002: 428).Rose (2013) menyatakan kompensasi dapat mendorong motivasi dan
semangat karyawan, kompensasi yang diberikan harus selalu memadai dan adil.

Salah satu faktor yang meningkatkan kinerja dan produktifitas adalah
semangat kerja (Bechtold, 2010). Meningkatnya semangat kerja guru dapat

membuat pekerjaan lebih cepat, tingkat absensi akan dapat dikurangi dan
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perpindahan guru akan diminimalisir (Siagian, 2007:42). Jadi, Semangat kerja
adalah istilah istilah yang menyangkut keperluan diluar pekerjaan seperti
pendapatan (kompensasi, gaji dll), rasa aman, jabatan atau kedudukan lebih
tinggi atau kedudukan yang diperhitungan, kepuasan terhadap pekerjaan seperti
minat kerja, peluang kerja, dan rasa bangga terhadap profesi. (Tohardi, 2002:
428).

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Taman Sastra merupakan institusi
pendidikan swasta yang sudah ada sejak tahun 1968 dan pada tahun 2018 ini telat
berusia 50 tahun yang beralamat di jalan bukit permai jimbaran dengan total guru
tetap 13 orang guru honorer sebanyak 22 dan 11 orang pegawai orang.
Pelaksanaan waktu kerja dilakukan 5 hari mengingat SMP ini menetapkan sistem
full day school yakni dari hari senin-jumat waktu kerja dari SMP Taman Sastra
ini dari 7.30 — 15.30. Total jam kerja guru dan pegawai 7 jam kerja dengan 15
menit istirahat, sehingga total waktu kerjanormal adalah 7 jam 15 menit.

Tingkat ketidakhadiran atau kemangkiran guru pada tahun 2017 yakni 3,1
persen ketidakhadiran tertinggi terjadi pada bulan januari dan september dan yang
terendah pada bulan desember. Apabila dilihat dari jumlah guru, maka tingkat
ketidakhadiran tergolong tinggi karena jumlah guru pada SMP Taman Sastra
adalah sebanyak 35 orang. Ketidakhadiran 0-2 persen itu merupakan
ketidakhadiran yang dikategorikan baik sedangkan 3-10 persen dinyatakan tinggi
dan diatas 10 persen itu dinyatakan tidak waar (Flippo, 2001:281). Semangat
kerja bisa dilihat dari rendahnya tingkat kedisiplinan guru, dilihat dari banyaknya

guru yang datang terlambat, pulang sebelum waktunya, datang kesekolah hanya
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duduk-duduk sgja dan tidak berada diruangan dalam rangka memberikan
pelayanan dan melaksanakan pekerjaan sesuai dengan deskripsi kerja guru
masing-masing. Maka dapat disimpulkan semangat kerja dapat diukur dari tingkat
absen guru. Meningkatkanya semangat kerja guru dapat mengurangi tingkat

absens (Siagian, 2007 : 42).

Hal yang mempengaruhi semangat kerja guru di
SMP Taman Sastra

B kompensasi

B motivasi

u lingkungan kerja
komunikasi

B kepemimpinan

M kesehatan

Grafik 1.Pra-survey SMP Taman Sastra Tahun 2018
Sumber : Datadiolah, 2018

Hasil prasurvey yang dilakukan di SMP Taman Sastra dapat dilihat pada
Gambar Grafik 1 didapatkan hasil yang terbesar 25 persen guru yang menyatakan
bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap semangat kerja dari guru. Hasil
terbesar kedua yaitu motivas berpengaruh sebesar 22 persen dan kompensas
berpengaruh sebesar 20 persen. Kenyamanan lingkungan kerja dan kompensasi
dapat memicu motivasi kerjapegawai untuk bekerjalebih baik sehingga pekerjaan
akan dicapai secara maksimal. Pegawai akan mampu melaksanakan kegiatannya
dengan baik, sehingga dicapai suatu hasil yang optimal, apabila di antaranya
ditunjang oleh kondisi lingkungan yang sesuai (Sedarmayanti, 2011).

Lingkungan kerja merupakan sebuah tempat atau kantor yang menjadi

faktor eksternal yang dapat mempengaruhi semangat kerja pegawai.Lingkungan
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kerja yang baik dapat menciptakan hubungan kerja yang mengikat antara orang-
orang yang ada di dalam lingkungannya. Lingkungan kerja adalah sesuatu yang
ada dilingkungan para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas seperti suasana nyaman dalam kelas, akses internet
terjangkau, rekan kerja yang ramah, kebershan tempat kerja, dan alat-alat
perlengkapan kerja. Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang
mempunyai dampak positif terhadap produktivitas kerja (Nuraini, 2013 : 97-98).

Ahmed (2010) mengemukakan bahwa motivasi adalah usaha seseorang
untuk mencapal suatu tujuan yang lebih baik. Motivas yang tinggi maka akan
meningkatkan semangat kerja, begitu pula apabila motivas rendah maka
semangat kerja akan menurun(Y ahya, 2013). Maduka (2014) menyatakan bahwa
motivasi adalah suatu proses yang berasal dari dalam diri manusia yang
memberikan dorongan dalam bentuk aks dan reaksi. Luthans (2006:125)
menyatakan motivas merupakan proses berbagai langkah awal yang dilakukan
oleh seseorang atau individu dalam melakukan tindakan akibat kekurangan
secara fisk dan psikis atau dengan kata lain adalah suatu dorongan yang
ditunjukkan untuk memenuhi tujuan tertentu. Motivas adalah individu dan
kelompok yang dipengaruhi untuk mencapai ha yang spesifik sesuai tujuan
(Rivai, 2011:837). Dalam sistem motivas terdiri atas tiga hal yang saling
bergantung pada e emen kebutuhan, dorongan dan tujuan (Emron Edison dkk.,
2016).

Kompensasi merupakan salah satu cara yang dapat diberikan kantor

berupa imbalan kepada pegawai. Kompensasi dapat meningkatkan ataupun
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menurunkan kinerja pegawai. Erbas et al. (2012) juga menyatakan bahwa
kepuasan kerja akan muncul jika pemberian kompensasi adil dan cukup.
Pemberian kompensasi kepada pegawai perlu mendapatkan perhatian Iebih oleh
kantor. Rafique et al. (2015) mengemukakan bahwa kompensasi merupakan hal
yang penting untuk menarik dan mempertahankan karyawan terbaik disuatu
perusahaan. kompensas adalah bentuk pembayaran, menfaaat dan insentif
untuk memotivas guru agar produktivitas kerja semakin meningkat (Yani,
2012:139). Sedangkan pengertian kompensasi adalah konsep yang lebih luas,
kompensasi adalah semua bentuk kembalian atau imbalan (return) finansial,
jasajasa berwujud dan tujuan-tujuan yang diperoleh sebagai dari sebuah
hubungan kepegawaian (Agus Sunyoto, 2008).

Menurunnya semangat kerja guru menyebabkan guru tidak mempunyai
kegairahan dalam bekerja. Berdasarkan pemaparan latar bekalang dan observasi
awal yang telah dilakukan di SMP Taman Sastra, kurangnya kegairahan dalam
bekerja disebabkan kurang baiknya hubungan yang terjalin di lingkungan kerja
kurangnya motivasi yang diberikan dan kompensasi yang dirasa kurang. Maka
penelitian ini dilakukan untuk mengkaji lebih mendalam tentang pengaruh
lingkungan kerja, motivasi dan kompensasi terhadap semangat kerja guru di SMP
Taman sastra.

Semangat kerja adalah keinginan dan kesungguhan seseorang
mengerjakan pekerjaannya dengan baik serta berdisiplin untuk mencapai prestasi
kerja yang maksimal, semangat kerja ini akan merangsang seseorang untuk

berkarya dan berkreativitas dalam bekerjaanya hasibuan (2010:76). Ardana
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dkk.(2012:144) moril atau semangat kerja adalah melakukan pekerjaan dengan
semangat yang tinggi dan penuh dengan ketulusan dan kegembiraan. Semangat
kerja guru juga dapat dilihat dari kehadiran, kedisiplinan, ketepatan waktu
menyel esaikan pekerjaan, gairah kerja dan tanggung jawab (Siagian, 2003: 57).

Tiwari (2014) menyatakan bahwa semangat kerja sebagai penggambaran
emosi, kepuasan, dan sikap secara keseluruhan terhadap tempat kerja. Semangat
kerja dipengaruhi oleh faktor-faktor yang meliputi kepemimpinan, motivasi,
komunikasi, hubungan manusia, partisipasi, lingkungan fisik, kompensasi,
kesehatan dan keselamatan. Dengan faktor pendukung atau pendorong tersebut
akan membuat guru semangat dalam bekerja.

Lingkungan kerja adalah semua aspek fisik kerja, psikologis kerja dan
peraturan kerja yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja dan pencapaian
produktivitas kerja Mangkunegara (2013:105). Lingkungan kerja adalah sesuatu
yang ada dilingkungan para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas seperti temperatur, kelembapan, ventilasi, penerangan,
kegaduhan, kebersihan tempat kerja, dan memada atau tidaknya alat-alat
perlengkapan kerja. Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang
mempunyai dampak positif dan negatif terhadap produktivitas kerja perusahaan.
(Nuraini, 2013:97-98). (Jain et al., 2014) mengatakan bahwa produktivitas guru
ditentukan oleh tingkat lingkungan kerja disekitarnya dimana mereka bekerja
yang melibatkan semua aspek. Lingkungan adalah segala sesuatu yang berada di

luar perusahaan tetapi memiliki pengaruh pada pertumbuhan dan perkembangan
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perusahaan (Sofyan, 2013). Lingkungan kerja dibagi menjadi dua yaitu
lingkungan kerjafisik dan lingkungan kerja non fisik.

Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan yang berbentuk fisik yang
terdapat disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi guru baik secara
langsung maupun tidak langsung (Nuswantoro, 2016). Organisasi agar dapat
mencapal tahap produkitivitas pekerja yang tinggi, perlu memastikan bahwa
lingkungan kerjafisik sudah mendukung para guru (Leblebici, 2012).

Lingkungan kerja non fisik yaitu lingkungan kerja yang menyenangkan
dalam arti tercipta hubungan kerja yang harmonis antara pegawai dan atasan,
karena pada hakekatnya manusia dalam bekerja merupakan bentuk aktivitas yang
bertujuan untuk mendapatkan kepuasan. Hubungan dalam organisasi banyak
berkait dengan rentang kendali yang diperlukan organisasi karena keterbatasan-
keterbatasan yang dimiliki manusia yang dalam hal ini adalah para atasan (Sari,
2015).

Ardana (2012:193) motivasi merupakan kekuatan yang mendorong
seseorang untuk melakukan suatu tindakan pada hakekatnya yakni secara
ekternal dan internal atau secara positif atau negatif untuk mengarahkannya
sangat bergantung kepada manajer atau pimpinanya dan motivasi kerja adalah
dorongan yang menimbulkan semangat kerja. Motivas merupakan proses
psikologis yang membangkitkan dan mengarahkan perilaku pada pencapaian
tujuan atau goal-directed behavior (Kinicki, 2001:205). Motivasi adalah individu
dan kelompok yang dipengaruhi untuk mencapai hal yang spesifik sesuai tujuan

(Rivai, 2011:837). Zameer dkk. (2014), terdapat pengaruh motivasi terhadap
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Kinerja pegawai. Kantor harus memotivas pegawa agar memberikan kinerja
yang terbaik. Menurut teori motivasi Herzberg yang dikutip oleh Luthans (1992
: 160). Motivasi adalah bagaimana kekuatan dan potensi atasan mengarahkan
guru untuk bekerja sama secara produktif dan berhasil mencapai tujuan yang
telah ditetapkan (Riyanto et al., 2017).

Semangat kerja pegawai sangat tergantung pada keadaan lingkungan kerja
mereka. Tingkat semangat kerja pegawa secara individu akan berbeda
tergantung pada persepsi masing-masing pegawal  akan pekerjaannya.
(Pangondian, 2011) mengemukakan bahwa sangat penting memperhatikan
lingkungan kerja dalam kantor, karena lingkungan kerja berpengaruh positif
terhadap semangat kerja. Jaya dkk. (2017) dalam penelitiannya menemukan
bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat
kerja. Selgjalan pernyataan ini Srivastava (2008), Fitri (2015), Anisa (2015) dan
Hasanah (2016) juga menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap semangat kerja. Hal ini berarti semakin bagus lingkungan
kerja maka akan meningkatkan semangat kerja, maka dapat ini berarti untuk
dapat meningkatkan semangat kerja haruslah memperhatikan betul lingkungan
kerja disekitar perusahaan. Hipotesis penelitian ini berdasarkan beberapa
penelitian yang telah dipaparkan, maka dapat digjukan hipotesis sebagai berikut.
Hi: Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja

Motivas berpengaruh positif pada semangat kerja guru (Nugroho, 2011).
Apabila motivas tinggi maka semangat kerja akan meningkat, begitu pula

apabila motivasi rendah maka semangat kerja akan menurun (Yahya, 2013).
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Perusahaan dalam meningkatkan kinerja perusahaan harus memperhatikan
tingkat semangat kerja gurunya. Hal ini juga di dukung oleh pernyataan dari
Jackson (2006:153) yang menyebutkan bahwa semangat kerja pekerja di China
sangat dipengaruhi oleh motivasi para pekerjanya dalam bekerja. Penelitian yang
dilakukan oleh Zameer et al.(2014) menyatakan terdapat pengaruh motivas terhadap
kinerja pegawal pada kantor industri minuman di Pakistan. Kantor harus memotivasi
pegawai agar memberikan kinerja yang terbaik. Penelitian lain juga menyatakan
adanya pengaruh motivas terhadap kinerja pegawa pada bagian pemasaran PT
Adira Finance di Singaraja, dalam upaya meningkatkan kinerja pegawai, diharapkan
kantor lebih memperhatikan motivasi pegawai (Aristariniet al., 2014). Pernyataan
tersebut sgjalan dengan penelitian yang dilakukan olehRichard et al. (2009),
Hasan et al.(2011), Abbas (2012), Laura (2014), Utamgaya (2015), Kusuma
(2016), Kusumadkk. (2017) dan Jaya dkk. (2017) bahwa motivas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap semangat kerja. Hipotesis penelitian ini
berdasarkan beberapa pendlitian yang telah dipaparkan, maka dapat digjukan
hipotesis sebagai berikuit.

H. : Motivas berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja.

Guru akan antusias apabila diberikan kompensasi yang cukup dan dirasa
memuaskan seperti ggji, tunjangan dan lain-lain. Keadaan tersebut akan
merangsang pegawai untuk memberikan imbalan dalam wujud patuh pada peraturan
kerja dan tanggung jawab terhadap kelancaran kantor. Dengan kata lain, mereka mau
bekerja disebabkan merasa dengan bekerja itu mereka akan mendapatkan
kompensasi sebagai sumber rezeki untuk menghidupi diri dan keluarganya. Kebriael

et al. (2009) juga menyatakan pemberian kompensasi yang sesual dapat
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meningkatkan semangat kerja secara menyeluruh.Evans (2000), Linz et al.
(2006), Danti (2014), McKnight et al. (2008) dan Arifandi (2015) dalam
penelitiannya mengemukakan bahwa kompensas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap semangat kerja, sgjalan dengan yang telah dilakukan oleh Fitri (2016),
Gangga (2016) dan kusuma (2016) menyatakan dalam penelitiannya bahwa
kompensas berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja. Hal ini
berarti semakin tinggi kompensasi yang diberikan oleh perusahaan atau kantor akan
membuat dampak yang positif kepada guru yang tentunya akan berdampak besar
terhadap semangat kerjanya. Hipotesis penelitian ini berdasarkan beberapa
penelitian yang telah dipaparkan, maka dapat digjukan hipotesis sebagai berikut.
Hs3 : Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Taman

Sastra yang berlokasi di Jalan Bukit Permai Jimbaran, Kuta Selatan, Kabupaten
Badung Bali. Lokas ini dipilih karena SMP Taman Sastra sangat berperan
penting didalam institusi pendidikan dan termasuk dalam sekolah swasta terbaik.

Tabel 1 menunjukan populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah
seluruh guru dimiliki oleh SMP Taman Sastra yaitu yang berjumlah 35 orang.
Karena jumlah sampel yang digunakan kurang dari 200 maka teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh yaitu pengambilan

sampel dengan menggunakan semua anggota populasi sebagai sampel.
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Tabel 1.
Populasi dan Sampel

No Sampel Jumlah guru
1 Guru IPA 3
2 Guru IPS 3
3 Guru Matematika 3
4 Guru Budi Pekerti & Agama Hindu 3
5 Guru PPKN 3
6 Guru Bahasa Béli 2
7 Guru Bahasa Inggris 4
8 Guru Bahasa Indonesia 3
9 Guru Agama ldam 1
10 Guru Seni Budaya 2
11 Guru Agama Kristen 1
12 Guru Prakarya 2
13 Guru Penjaskes 3
14 Guru TIK 2
TOTAL 35

Sumber: SMP Taman Sastra, 2018

Andlisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel
bebas yaitu Lingkungan Kerja (X;), Motivas (X;), dan Kompensas (X3)
terhadap variabel terikatnya yaitu Semangat Kerja (Y).

Bentuk persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut. (Ghozali, 2005).

Y =a+ b X1+ b Xo+ b X3+ e|(1)
Keterangan:
a = Konstanta
by, bp, b3 =Koefisien Garis Regresi
Y = Variabe Terikat (Semangat Kerja)
X1, X2, X3 =Variabel Bebas (Lingkungan Kerja, Motivasi dan Kompensasi)
el = Error / Variabel Pengganggu

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data karakteristik responden adalah data responden yang dikumpulkan

untuk mengetahui profil responden penelitian. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan terhadap guru di SMP Taman Sastra dapat dijelaskan karakteristik

responden meliputi jenis kelamin, usia, jabatan yang terlihat pada Tabel 2.
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Tabe 2.
Karakteristik Responden
No Variabel Klasfikasi Jumlah Presentase(%)
1 Jenis kelamin Pria 17 49
Wanita 18 51
Jumlah 35 100
2 Usia 21-30 tahun 15 43
31-40 tahun 6 17
41-50 tahun 7 20
51-60 tahun 7 20
Jumlah 35 100
3 Jabatan Guru Tetap 13 37
Guru Tidak Tetap 22 63
(honorer)
Jumlah 35 100

Sumber: Datadiolah, 2018

Tabel 2 menunjukan bahwa guru yang berjenis kelamin laki-laki hampir
sama dengan perempuan yang menjadi guru di SMP Taman sastra dengan tingkat
persentase 51. Tingkat usia dominan yang bekerja diperusahaan adalah dari usia
21-30 tahun, karena usia tersebut termasuk usia yang tergolong produktif, kreatif
dan pekerja keras, sehingga dapat berkontribusi lebih baik untuk instansi
pendidikan. Berdasarkan jabatan yang ada di SMP Taman Sastra guru honorer
berjumlah 22 orang atau sebesar 63 persen, sedangkan guru tetap berjumlah 13
orang atau sebesar 37 persen. Data ini menunjukan bahwa jumlah guru honorer
lebih banyak dibandingkan dengan guru tetap.

Hasil uji reliabilitas instrumen pada penelitian ini disgikan pada Tabel 3
yang menunjukan bahwa keempat instrumen penelitian yaitu lingkungan kerja,
motivasi, kompensas dan semangat kerja memiliki koefisien cronbach’s alpha
yang lebih besar dari angka 0,60 sehingga pernyataan pada kuesioner dapat

dikatakan reliabel.
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Tabel3.
Hasl Uji Validitas
Variabel Instrumen Pearson Correlation Keterangan
Lingkungan Kerja (X1) X1.1 .829 valid
X1.2 .880 Valid
X1.3 .856 Valid
X1.4 931 Valid
X1.5 747 valid
X1.6 .867 valid
Motivas (X2) X2.1 .916 valid
X2.2 937 valid
X2.3 .889 valid
X2.4 .909 valid
Kompensasi (X3) X3.1 917 valid
X3.2 931 Valid
X3.3 .886 Valid
X3.4 937 Valid
X35 .927 Valid
Semangat Kerja (Y) Y.l .812 valid
Y.2 .866 valid
Y.3 .830 valid
Y.4 .815 valid
Y.5 .807 valid
Y.6 871 Valid

Sumber: Datadiolah, 2018

Tabel 3 menunjukan bahwa seluruh koefisien korelasi dari indikator

variabel penelitian yang diuji nilainya lebih besar dari 0,30 (r > 0,3). Dengan

demikian hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh indikator penelitian terbukti

valid.
Tabe 4.
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha K eterangan

Lingkungan kerja (X1) .925 Reliabel
Mativas (X2) .933 Reliabel
Kompensasi (X3) .953 Reliabel
Semangat Kerja (Y) .909 Reliabel

Sumber: Datadiolah, 2018

Tabel 3 menunjukan bahwa masing-masing nilai cronbach’s alpha padatiap

instrumen penelitian lebih besar dari 0,6 (cronbach’s alpha > 0,6). Dengan ini

demikian hasil tersebut menunjukan bahwa semua instrumen terbukti reliabel,

sehingga dapat digunakan untuk melakukan penelitian.
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Adapun hasil pengujian analisis regresi linear berganda dari penelitian ini

disgjikan pada Tabel 5.

Tabe 5.
Hasil AnalisisRegresi Linier Berganda
Unstandar dized Standar dized
M odel Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1  (Constant) 4.682 1.758 2.664 .012
Lingk. Kerja 401 145 411 2.754 .010
Motivas .358 .166 .320 2.153 .039
Kompensasi .229 J11 .249 2.062 .048
Adjusted R? .828
Sig. F .000

Sumber: Datadiolah, 2018

Hasil analisis pada Tabel 5 dapat dibuat persamaan regresi linear berganda
sebagai berikut.

Y=4,682 + 0,401X; + 0,358X; + 0,229X3 + e
Keterangan.

Y = Semangat Kerja
a = konstanta
b1, b2, b3 = Koefisien Regresi
X1 = Lingkungan Kerja
X2=Motivas
X3 =Kompensas
Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap semangat kerja guru. Nilai
B1 menunjukan bahwa ada pengaruh positif antara lingkungan kerja dengan
semangat kerja guru sebesar 0,401.

Motivas berpengaruh positif terhadap semangat kerja guru. Nila f;
menunjukan bahwa ada pengaruh positif antara motivasi dengan semangat kerja
guru sebesar 0,358.

Kompensasi berpengaruh positif terhadap semangat kerja guru. Nilai B

menunjukan bahwa ada pengaruh positif antara kompensasi dengan semangat

kerja guru sebesar 0,229.
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Uji asums klasik dilakukan dengan tujuan untuk memastikan hasil yang
diperoleh memenuhi asumsi dasar di dalam analisis regresi. Hasil uji asumsi
klaskk yang dilakukan dalam peneitian ini adalah uji normalitas, uji
multikolieritas dan uji heteroskedastisitas.

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam residua dari model
regresi yang dibuat berdistribusi normal ataukah tidak. Uji normalitas pada
penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (KS), data berkontribusi
normal apabila koefisen Asymp Sg. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 ( = 5

persen). Hasil pengujian normalitas dari penelitian ini disgikan pada Tabel 6

sebagai berikut:
Tabel 6.
Hasil Uji Normalitas
Unstandar dized Residual
N 35
Normal Parameters Mean .0000000
Std. Deviation 1.57709263
Most Extreme Absolute .097
Differences Positive .072
Negative -.097
Kolmogorov-Smirnov Z 571
Asymp.Sig (2-tailed) .900

Sumber: Datadiolah, 2018

Tabel 6 menunjukan bahwa nilai  Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 0,571
sedangkan nila Asymp Sg. (2-tailed) sebesar 0,900. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa model persamaan regresi tersebut berdistribusi normal
karena Asymp Sg. (2-tailed) 0,900 lebih besar dari nilai alpha 0,05.

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lainnya. Model regresi yang baik, tidak mengandung gejala heteroskedastisitas

ataupun mempunyai varian yang homogeny dan bila suatu model regresi
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mengandung gejala heteroskedastisitas akan memberikan hasil yang menyimpang.
Jika tidak ada satupun variabel bebas yang berpengaruh signifikan terhadap nilai
absolute residual ataupun nilai signifikansinya diatas 0,05 maka tidak
mengandung  gegala  heteroskedastisitas.  Adapun  hasil pengujian

heteroskedastisitas dari penelitian ini disgjikan pada Tabel 7 sebagai berikut.

Tabd 7.
Hasil UjiHeter oskedastisitas
Unstandar dized Standar dized .
Model Coefficients Coefficients t S
B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.000 1.042 .960 .345
Lingk. Kerja .030 .086 121 344 733
Motivasi -172 .099 -.611 -.1.740 .092
Kompensasi 112 .066 483 1.697 .100

Sumber: Data diolah, 2018

Tabel 7 menunjukan bahwanilai Sig. dari variabel lingkungan kerja sebesar
0,733, motivasi sebesar 0,092 dan kompensas sebesar 0,100. Nilai tersebut lebih
besar dari 0,05 yang berarti tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas
terhadap absolute residual. Dengan demikian, mode yang dibuat tidak
mengandung gejala heteroskedastisitas.

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regres
ditemukan adanya korelas antara variabel bebas. Adanya multikolinearitas dapat
dilihat dari tolerance dan nilai variance inflation factor (VIF) dan bila nila
tolerance lebih dari 0,10 atau VIF kurang dari 10, maka dikatakan tidak ada
multikolinearitas. Adapun hasil pengujian multikolinearitas dari penelitian ini

disagjikan pada Tabel 8 sebagai berikut.
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Tabel 8.
HasilUji Multikolinieritas
Model Lingk. Motivas kompensasi  Tolerance VIF
kerja
1 Correlations  Lingk. Kerja 1.000 .861 .780 .228 4.390
Motivasi .861 1.000 778 .229 4.365
Kompensas .780 778 1.000 .348 2.872

Sumber: Datadiolah, 2018

Tabel 8 menunjukan bahwa nilai tolerance dan VIF dari variabel
lingkungan kerja, motivasi dan kompensasi. Nilai tersebut menunjukan bahwa
nilai tolerance untuk setiap variabel lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil
dari pada 10 yang berarti model persamaan regresi bebas dari multikolinieritas.

Uji Kelayakan Model (Uji F) bertujuan untuk menguji apakah model yang
digunakan dalam penelitian ini layak atau tidak untuk digunakan sebaga alat
analisis dalam menguiji pengaruh variabel independen pada variabel dependennya.
Adapun hasil dari pengujian kelayakan model dalam penelitian ini telah disgjikan
pada Tabel 5, dapat dilihat bahwa nilai p-value (Sg. F) yakni 0,000 lebih kecil
dari nilai a = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian ini layak untuk
digunakan sebagai alat analisis untuk menguji pengaruh variabel independen pada
variabel dependen.

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh nilai signifikans uji t dari variabel
Lingkungan kerja dengan p-value sebesar 0,010 lebih kecil dari a = 0,05 serta
nilai koefisien regresi sebesar 0,401. Hal ini mengindikasikan bahwa lingkungan
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja, sehingga
hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima.

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh nilai signifikans uji t dari variabel motivasi

dengan p-value sebesar 0,039 lebih kecil dari a = 0,05 serta nilai koefisien regresi
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sebesar 0,358. Hal ini mengindikasikan bahwa motivasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap semangat kerja, sehingga hipotesis kedua dalam penelitian ini
diterima.

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh nilai signifikans uji t dari variabel
kompensasi dengan p-value sebesar 0,048 lebih kecil dari o = 0,05 serta nilai
koefisien regresi sebesar 0,229. Hal ini mengindikasikan bahwa kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja, sehingga hipotesis
ketiga dalam penelitian ini diterima.

Koefisien determinasi dilihat memalui nilai Adjusted R%. Adapun nilai dari
Adjusted R? pada penelitian ini telah disgjikan pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa
nilai Adjusted R? sebesar 0,828 dimana memiliki arti bahwa 82,8 persen variasi
perubahan semangat kerja dapat dijelaskan oleh variabel lingkungan kerja,
motivasi dan kompensasi. Sedangkan sisanya sebesar 17,2 persen dipengaruhi
oleh variabel lain diluar dari model penelitian.

Hasil pengujian hipotesis mengenai pengaruh lingkungan kerja terhadap
semangat kerja memperlihatkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap semangat kerja. Hal ini berarti bahwa apabila lingkungan
kerja semakin baik maka semangat kerja guru di SMP Taman Sastra akan
meningkat dan sebaliknya, semakin buruk lingkungan kerja maka semangat kerja
yang dimiliki guru di SMP Taman Sastra akan menurun. Hasil penelitian ini
sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan olehJaya dkk. (2017) dalam
penelitiannya menemukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan

signifikan terhadap semangat kerja. Selgjalan pernyataan ini  Srivastava (2008),
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Fitri (2015), Anisa (2015) dan Hasanah (2016) juga menyatakan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja. Hal
ini berarti semakin bagus lingkungan kerja maka akan meningkatkan semangat
kerja, maka ini berarti untuk dapat meningkatkan semangat kerja haruslah
memperhatikan betul lingkungan kerja disekitar perusahaan.

Hasil pengujian hipotesis mengenai pengaruh motivasi terhadap semangat
kerja memperlihatkan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
semangat kerja. Hal ini berarti bahwa apabila motivas semakin baik maka
semangat kerja guru di SMP Taman Sastra akan meningkat dan sebaliknya,
semakin buruk motivasi maka semangat kerja yang dimiliki guru di SMP Taman
Sastra akan menurun. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Aristarini et al.(2014) dalam penelitiannya menemukan
bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja
Pernyataan tersebut sgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Richard et al.
(2009), Abbas (2012), Hasan et al. (2011) Laura (2014), Utamgaya (2015),
Kusuma (2016), Kusuma dkk .(2017) dan Jaya dkk. (2017)bahwa motivas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja. Hal ini berarti
semakin tinggi motivasi maka akan meningkatkan semangat kerja, maka ini
berarti untuk dapat meningkatkan semangat kerja haruslah memperhatikan betul
motivasi yang diberikan antar rekan kerja atau atasan.

Hasil pengujian hipotesis mengenai pengaruh kompensasi terhadap
semangat kerja memperlihatkan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan

signifikan terhadap semangat kerja. Hal ini berarti bahwa apabila kompensasi
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semakin baik maka semangat kerja guru di SMP Taman Sastra akan meningkat
dan sebaliknya, semakin buruk kompensas maka semangat kerja yang dimiliki
guru di SMP Taman Sastra akan menurun. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Evans (2000), Linz et al. (2006),
Arifandi (2015), Danti (2014), dan McKnight et al. (2008) dalam penelitiannya
mengemukakan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
semangat kerja. Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Fitri (2016), Gangga (2016) dan Kusuma (2016) menyatakan dalam
penelitiannya bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
semangat kerja bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
semangat kerja. Hal ini berarti semakin tinggi kompensas yang diberikan oleh
perusahaan atau kantor akan membuat dampak yang positif kepada guru yang
tentunya akan berdampak besar terhadap semangat kerjanya.

Hasil penelitian ini memiliki implikasi teoritis dan praktis. Secara teoritis
hasil penelitian ini menunjukan bahwa lingkungan kerja, motivasi dan kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja. dengan demikian,
hasil penelitian ini memberi dukungan empiris dan dapat dinyatakan memperkuat
hasil-hasil studi terdahulu.

Secara praktis, berdasarkan hasil pendlitian ditemukan bahwa indikator
lingkungan kerja dengan nilai rata-rata terendah sebesar 3,69 pada indikator suhu
udara diruangan, ini menunjukan bahwa di SMP Taman sastra perlu
memperhatikan kondisi suhu ruangan untuk menunjang peningkatan semangat

kerja guru. Pada indikator penilaian motivasi pada penelitian ini ditemukan hasil
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bahwa indikator apresiasi atas perkerjaan yang dilakukan memiliki nilai rata-rata
terendah sebesar 3,77 ha ini menunjukan bahwa SMP Taman Sastra lebih
meningkat apresias terhadap kinerja guru sehingga akan menunjang semangat
kerja guru dan berdasarkan hasil penelitian bahwa dari indikator pengukuran
variabel kompensasi nilai terendah pada indikator dana pensiun yaitu sebesar 3,63
hal ini menunjukan bahwa guru di SMP Taman Sastra kurang puas akan
pemberian dana pensiun yang diterima. Maka dari hasil penelitian yang dilakukan
di SMP Taman Sastra hendaknya pihak instanss SMP Taman Sastra hendak
memperhatikan suhu ruangan, apresiasi terhadap kinerja guru serta dana pensiun
untuk lebih meningkatkan semangat guru pada SMP Taman Sastra sehingga
tercipta kerjasama yang baik yang membuat citra sekolah dan guru menjadi lebih
baik.

Penelitian ini yang telah diusulkan dan dilaksanakan sesuai dengan
prosedur ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan, yaitu penelitian
ini hanya bisa dilakukan pada guru SMP Taman Sastra yang melibatkan
responden dengan jumlah terbatas yaitu 35 responden yang merupakan guru yang
bekerja di SMP Taman Sastra. Sehingga masih dirasa perlu untuk melakukan
penelitian dengan topik yang serupa namun pada lokasi dan jumlah responden
yang lebih besar.

Penelitian ini hanya meneliti sebatas pada tiga variabel sga yang sesuai
dengan judul penelitian. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat
mengembangkan lagi variabel yang diteliti mengingat terdapat banyak variabel -

variabel lain yang mempengaruhi semangat kerja.
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SIMPULAN DAN SARAN

Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat
kerja guru di SMP Taman Sastra. Berdasarkan tabel regresi linier berganda
diperoleh nilai p-value sebesar 0,010 lebih kecil dari a = 0,05 serta nilai koefisien
regresi sebesar 0,401 hal ini menunjukan bahwa semakin baik lingkungan kerja
maka semangat kerja guru juga akan meningkat.

Motivas berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja guru di
SMP Taman Sastra. Berdasarkan tabel regresi linier berganda diperoleh nilai p-
value sebesar 0,039 lebih kecil dari a = 0,05 serta nilai koefisien regresi sebesar
0,358 hal ini menunjukan bahwa semakin baik motivasi maka semangat kerja
guru juga akan meningkat.

Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja
guru di SMP Taman Sastra. Berdasarkan tabel regresi linier berganda diperoleh
nilai p-value sebesar 0,048 lebih kecil dari a = 0,05 serta nilai koefisien regresi
sebesar 0,229 hal ini menunjukan bahwa semakin bailk kompensas maka
semangat kerja guru juga akan meningkat.

Instansi SMP Taman Sastra perlu menjaga lingkungan kerjanya agar guru
tetap nyaman dalam mengajar seperti tamperatur suhu udara diruangan,
pencahayaan ruangan, serta hal lainnya yang dapat menjaga suhu ruangan tetap
nyaman. Sehingga jika suasana lingkungan kerja yang dirasa guru itu nyaman
maka proses pembelgjaran akan berjalan dengan baik dan semangat kerja guru

dalam mengajar akan meningkat.
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Apresiasi kepada guru di SMP Taman Sastra perlu ditingkatkan dengan
memperhatikan pemberian penghargaan, kompensas atau hal lainnya yang sesuai
dengan apa yang dikerjakan oleh guru tersebut sehingga guru akan merasa setiap
pekerjaannya yang dilakukan mendapatkan apresias dari pihak instanss SMP
Taman Sastra. Dengan begitu guru akan termotivasi dalam memunculkan ide-ide
yang dapat membuat SMP Taman Sastra menjadi instansi pendidikan yang baik
dan maju.

Kepuasan kerja dari guru harus tetap dijaga dengan cara memperhatikan
pemberian tunjangan seperti dana pensiun. Dana pensiun yang diberikan harus
sesuai dengan prestasi yang sudah didapatkan selama menjadi guru sehingga guru
merasa puas akan pekerjaan yang telah dilakukan. Dengan begitu baiknya
kompensasi yang diberikan maka akan meningkatkan semangat guru dalam
mengajar.
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